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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni s/d Juli 2017 dikawasan hutan 
mangrove di Desa Penunggul Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan Jawa 
Timur. 
Gambar 3.1 Peta Kawasan Wisata Mangrove Nguling Kab.Pasuruan 
 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya kompas untuk 
menentukan arah transek garis, pita meter/roll, Phiben, camera, kalkulator, tally 
sheets, altimeter untuk mengukur ketinggian tempat dan crishtinmeter untuk 
mengukur tinggi pohon. 
3.2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah vegetasi hutan 
mangrove yang ada di Desa Penunggul Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan. 
 16 
 
3.3 Metode Pengambilan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
analisis.Dalam pelaksanaan penelitian ini data yang diambil meliputi: 
a.) Data primer, adalah data yang diperoleh dengan mencatat langsung dari hasil 
observasi dan wawancara langsung. 
b.) Data sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu dari 
literatur berupa laporan dan penelitian yang pernah dilakukan atau literatur 
serupa di lokasi lain. 
3.3.1 Pembuatan Plot Analisa Vegetasi 
Kecamatan nguling merupakan wilayah yang mengalami peningkatan 
luasan hutan mangrove di Kabupaten Pasuruan dari 3,5 ha pada tahun 1985 
meningkat menjadi 85 Ha di tahun 2005 (Anonym, 2004 dalam Harahab, 2009). 
Pengambilan data vegetasi mangrove dengan cara survey langsung di lapangan 
dengan metode transek garis dan petak contoh (Kusmana dkk. 2008). Metode ini 
dilakukan dengan membuat garis transek sepanjang 100 meter dengan lebar 10 
m, selanjutnya dibuat plot ukuran 20 x 20 m (pohon) yang ditentukan secara 
purposive sampling, plot ukuran 10 x 10 untuk tiangdan plot ukuran 5 x 5 m 
untuk pancang dan 1 m x 1 m (semai) ditentukan berdasarkan purposive 
sampling. Intensitas Samplingnya 3% dengan jumlah plot 60 petak. 
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Gambar 3.2 Metode Pengambilan Garis Transek  
Ket : - Petak ukur 20 m x 20 m untuk tingkat pohon (Ø > 20 cm). 
- Petak ukur 10 m x 10 m untuk tingkat tiang (Ø 10 - < 20 cm). 
- Petak ukur 5 m x 5 m untuk tingkat pancang (Ø < 10 cm tinggi >1,5 cm). 
- Petak ukur 2 m x 2 m untuk jenis spesies tanaman bawah (semai) 
Data yang diambil antara lain : jenis pohon mangrove , tinggi, diameter 
,pohon per jenis di ukur dengan tinggi 1,3 m atau 20 cm diatas banir akar, akar 
tanjung yang paling atas, serta jumlah jenis dan data tiang serta pancang 
pengambilan datanya sama dengan pengambilan data pohon, sedangkan pada 
tingkat semai hanya diambil data jenis vegetasinya. 
3.3.2 Teknik Pengambilan Data Untuk Pemanfaatan Jenis 
Pengambilan contoh dilakukan secara purposif yaitu dengan memilih 
tokoh-tokoh kunci yang dianggap paling mengetahui tentang pemanfaatan jenis 
mangrove untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Tokoh kunci tersebut 
ialah Kepala kelompok tani, tokoh perempuan dan nelayan. Data yang 
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dikumpulkan meliputi jenis yang dimanfaatkan, bagian yang dimanfaatkan, 
kegunaan dan cara pengolahan. Pengumpulan data diatas mengunakan quesioner. 
Pengumpulan data melalui wawancara yaitu dengan memilih responden 
serta jumlah unit contoh/responden menggunakan pendekatan metode purposive 
random sampling sebanyak 30 orang. Responden yang diwawancarai masyarakat 
desa pesisir yang sehari-hari berinteraksi dengan mangrove dan di jumpai secara 
spontan (opporthunity informans ) selama pelaksanaan kegiatan. 
3.4 Analisis Data 
3.4.1 Analisa Vegetasi 
Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui  Indeks Nilai penting 
dengan rumus sebagai berikut : 
a. Indeks Nilai Penting 
INP = KR + FR + DR 
b. Kerapatan 
K = 
jumlah individu
luas contoh
 
c. Kerapatan relatif jenis (100%) 
KR = 
kerapatan dari suatu jenis
kerapatan dari seluruh jenis
X100% 
d. Frekuensi 
F = 
jumlah plot diketemukan suatu jenis
jumlah seluruh plot
 
e. Frekuensi relatif jenis (%) 
FR = 
frekuensi dari suatu jenis
frekuensi dari seluruh jenis
 X 100% 
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f. Dominasi
D = 
jumlah bidang dasar
luas contoh
g. Dominasi relatif (%)
DR = 
jumlah bidang dasar suatu jenis
jumlah bidang dasar seluruh jenis
X 100% 
3.4.2 Analisa Pemanfaatan Hutan Mangrove 
 Hasil dari wawancara dianalisis dengan metode deskripsi kualitatif, 
selanjutnya di tampilkan ke dalam bentuk diagram. 
